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KEGIATAN PEMBELAJARAN AWAL I
 [40’]

KEGIATAN PEMBELAJARAN AWAL I
 [40’]
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MENJELASKAN TUJUAN BELAJAR [3’] 

IKTP 8.13
• Mendeskripsikan hubungan kondisi geografis dengan kedatangan kolonialisme dan 

imperialisme di Indonesia

• Menganalisis pengaruh kolonialisme dan imperialisme di Indonesia
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SALAM PEMBUKA [2’]

“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Syalom, Salam Sejahtera, Om Swastyastu, Namo 

Buddhaya, Salam Kebajikan, Salam Pancasila, 
Salam Bahagia Bagi Kita Semua”

“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Syalom, Salam Sejahtera, Om Swastyastu, Namo 

Buddhaya, Salam Kebajikan, Salam Pancasila, 
Salam Bahagia Bagi Kita Semua”
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(Mengenal Peserta  Didik) 
[8’]

Presensi
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UMUM/LINTAS/SESUAI KEPERCAYAAN & KEYAKINAN [5’]

DOA
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LAGU WAJIB NASIONAL/DAERAH/UMUM

MENYANYIKAN LAGU:
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MULAI DARI DIRI
ASESMEN FORMATIF/PERMAINAN/ICE BREAKING [15’]

BACA/DENGARKAN CERITA INI:
;, 

Kita sering mendengar bahwa Sopir Angkutan Umum jika berkendara 
seringkali ugal-ugalan dan membahayakan orang lain, 

Seorang sopir angkutan umum datang di sebuah jalan. Dia melewati tanda 
berhenti tanpa berhenti. Dia berbelok ke kiri menuju jalan dengan tanda 
larangan masuk. Dia melewati sebuah mobil polisi di sisi jalan yang salah. 
Tetap saja, dia tidak melanggar satu pun peraturan lalu lintas. 

PERTANYAANNYA: 

Kenapa dia tidak melanggar, dan ditangkap?

BACA/DENGARKAN CERITA INI:
;, 

Kita sering mendengar bahwa Sopir Angkutan Umum jika berkendara 
seringkali ugal-ugalan dan membahayakan orang lain, 

Seorang sopir angkutan umum datang di sebuah jalan. Dia melewati tanda 
berhenti tanpa berhenti. Dia berbelok ke kiri menuju jalan dengan tanda 
larangan masuk. Dia melewati sebuah mobil polisi di sisi jalan yang salah. 
Tetap saja, dia tidak melanggar satu pun peraturan lalu lintas. 

PERTANYAANNYA: 

Kenapa dia tidak melanggar, dan ditangkap?

PERMAINAN BERPIKIR INTEGRAL`
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“Seribu Orang Tua Bisa Bermimpi, 
Satu Orang Pemuda Bisa Mengubah Dunia”

-Soekarno-

QUOTE OF THE DAY 
(5’)
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KESEPAKATAN KELAS  
IPS DIGITAL  - SMPN 285 JAKARTA
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BAGIAN 1
PENGARUH KONDISI GEOGRAFIS TERHADAP 

PENJELAJAHAN SAMUDRA

BAGIAN 1
PENGARUH KONDISI GEOGRAFIS TERHADAP 

PENJELAJAHAN SAMUDRA

KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[EKSPLORASI KONSEP I]

 [70’]

KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[EKSPLORASI KONSEP I]

 [70’]
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BRAINSTORMING

 Apa Yang Kamu Lihat ? 
 Digunakan untuk apa ?
 Oleh Siapa ?
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PENGANTAR

 Mengapa Indonesia menjadi daerah 
jajahan bangsa Barat? 

 Baca Literasi Pada Link Berikut: 
https://read.bookcreator.com/prRG1
IPL8SWmWkkPQv8w160KX7X2/IhZ1
tImnTWurmk633MJqSQ/
OElmuuwbQCmdnG3TMjaO4w-right

 Indonesia salah satu negara jajahan bangsa 
Barat. 

 Kolonialisme dan imperialisme menyebabkan 
perubahan tatanan kemasyarakatan yang  
memberikan dampak negatif dan positif, 
salah satunya memupuk persatuan dan 
kesatuan bangsa untuk melakukan 
perlawanan dalam perjuangan kemerdekaan.

 Kemerdekaan Indonesia: peran, dedikasi 
pahlawan dan masyarakat Indonesia, bukan 
pemberian melainkan perjuangan. 

 Indonesia dalam perjalanannya, menghadapi 
kompleksitas: pemerataan pembangunan, 
perkembangan ekonomi, carut marut 
keadaan sosial masyarakat, dan perbedaan 
kepentingan yang menimbulkan banyak 
gejolak sosial dalam bangsa Indonesia.

 Diperlukan proses integrasi sosial agar 
menciptakan persatuan dan kesatuan.
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•Kekayaan budaya 
menjadi  ciri khas 
negara 
kepulauan.

•Berbagai potensi 
sumber daya 
alam tersedia 
dan tiap wilayah 
kepulauan 
mempunyai 
potensi masing-
masing.

•Penghasil 
beraneka ragam 
rempah-rempah.

•Kekayaan budaya 
menjadi  ciri khas 
negara 
kepulauan.

•Berbagai potensi 
sumber daya 
alam tersedia 
dan tiap wilayah 
kepulauan 
mempunyai 
potensi masing-
masing.

•Penghasil 
beraneka ragam 
rempah-rempah.

DAYA TARIK KONDISI GEOGRAFIS INDONESIA 
TERHADAP PENJELAJAHAN SAMUDRA

• Letak Indonesia di antara Benua Asia 
- Australia dan Samudra Hindia - 
Pasifik.

• Letak geografis: dalam wilayah tropis 
[23,5° LU dan 23,5° LS] 

• Negara kepulauan terbesar dengan 
berbagai kekayaan dan 
keanekaragaman.
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DAMPAK DAYA TARIK INDONESIA

• DAMPAK POSITIF: Hubungan dengan bangsa-bangsa asing

• NEGATIF: Terjadi PENJAJAHAN

Penjajahan menyebabkan perubahan pada 
Aspek Geografi, Sosial, Budaya, dan Politik. 
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FAKTOR PENDORONG BANGSA BARAT 
DATANG KE INDONESIA 

KEKAYAAN ALAM 
(REMPAH-REMPAH)

• Rempah-rempah untuk 
mengawetkan 
makanan, bumbu 
masakan, dan obat-
obatan. 

• Negara tropis seperti 
Indonesia kaya 
rempah-rempah 
sehingga bangsa Barat 
berusaha 
memperolehnya.

KEKAYAAN ALAM 
(REMPAH-REMPAH)

• Rempah-rempah untuk 
mengawetkan 
makanan, bumbu 
masakan, dan obat-
obatan. 

• Negara tropis seperti 
Indonesia kaya 
rempah-rempah 
sehingga bangsa Barat 
berusaha 
memperolehnya.

MOTIVASI 3G 
(GOLD, GOSPEL, 

GLORY)

• Gold (emas): tujuan 
bangsa Barat ke 
Indonesia mencari 
kekayaan sehingga 
menyebabkan 
ekspedisi dan 
penjelajahan. 

• Glory: menunjukkan 
kejayaan bangsa. 

• Gospel: Keinginan 
bangsa Barat  
menyebarluaskan 
agama Nasrani.

MOTIVASI 3G 
(GOLD, GOSPEL, 

GLORY)

• Gold (emas): tujuan 
bangsa Barat ke 
Indonesia mencari 
kekayaan sehingga 
menyebabkan 
ekspedisi dan 
penjelajahan. 

• Glory: menunjukkan 
kejayaan bangsa. 

• Gospel: Keinginan 
bangsa Barat  
menyebarluaskan 
agama Nasrani.

REVOLUSI INDUSTRI

• Revolusi Industri: 
sekitar  1750-1850 
pendorong 
kedatangan bangsa 
Barat ke Indonesia. 
Bentuk dari 
imperialisme modern. 

• Revolusi Industri: 
pergantian/ 
perubahan secara 
menyeluruh dalam 
memproduksi barang, 
sebelumnya 
menggunakan tenaga 
manusia dan hewan 
berganti menjadi 
tenaga mesin

REVOLUSI INDUSTRI

• Revolusi Industri: 
sekitar  1750-1850 
pendorong 
kedatangan bangsa 
Barat ke Indonesia. 
Bentuk dari 
imperialisme modern. 

• Revolusi Industri: 
pergantian/ 
perubahan secara 
menyeluruh dalam 
memproduksi barang, 
sebelumnya 
menggunakan tenaga 
manusia dan hewan 
berganti menjadi 
tenaga mesin
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PERIODESASI
KEDATANGAN BANGSA BARAT DI 

INDONESIA

1486
Bartolomeus 

Diaz  
(Portugis) 
melakukan 
pelayaran 
pertama 

menyusuri 
Pantai Afrika

1486
Bartolomeus 

Diaz  
(Portugis) 
melakukan 
pelayaran 
pertama 

menyusuri 
Pantai Afrika

1511 
Alfonso 

d’Alburquerq
ue (Portugis) 
menguasai 
Malaka dan 

1512 sampai 
di Maluku

1511 
Alfonso 

d’Alburquerq
ue (Portugis) 
menguasai 
Malaka dan 

1512 sampai 
di Maluku

1521
Sebastian 
del Cano 
(Spanyol) 
berlabuh 
di Tidore

1521
Sebastian 
del Cano 
(Spanyol) 
berlabuh 
di Tidore

1595
 Cornelis de 

Houtman 
memimpin 

ekspedisi ke 
Indonesia di 
Pelabuhan 

Banten melalui 
Selat Sunda.

1595
 Cornelis de 

Houtman 
memimpin 

ekspedisi ke 
Indonesia di 
Pelabuhan 

Banten melalui 
Selat Sunda.

1602
Vereenigde
Oostindisc

he 
Compagnie 

(VOC) 
didirikan

1602
Vereenigde
Oostindisc

he 
Compagnie 

(VOC) 
didirikan

1808 
Herman 
Willem 

Daendels 
menjadi 

Gubernur 
Jenderal

1808 
Herman 
Willem 

Daendels 
menjadi 

Gubernur 
Jenderal
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KEGIATAN PEMBELAJARAN AWAL II
 [40’]

KEGIATAN PEMBELAJARAN AWAL II
 [40’]
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DEMONSTRASI KONTEKSTUAL I]
 [50’]

DEMONSTRASI KONTEKSTUAL I]
 [50’]
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ASESMEN 8.13.1
MEMBUAT ESAI [50’]

• Membuat sebuah esai sederhana dengan tema kondisi geografis dan 
pengaruhnya dalam kehidupan masyarakat di sekitar tempat tinggalmu. Contoh: 
Pemanfaatan lahan perkebunan teh untuk daerah wisata

• Essay dibuat menggunakan bahasamu sendiri dan diketik menggunakan 
komputer.

• Pengaturan halaman esai, menggunakan ukuran A4, font type Times New 
Roman, Font Size 12, dan page set up margin atas 3, bawah 3, kanan 2, kiri 2.

• Carilah sumber data dan informasi primer dan sekunder yang tepercaya untuk 
mendukung penyusunan Esai tersebut, cantumkan sumbernya.

• Kumpulkan file softcopy pada drive pembelajaran dan tayangkan di websitemu.

• Hardcopy akan digunakan sebagai bahan presentasi, sesuai instruksi dan 
kesepakatan kelas.
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BAGIAN 2

KEHIDUPAN MASYARAKAT INDONESIA PADA MASA 
KOLONIALISME DAN IMPERIALISME

BAGIAN 2

KEHIDUPAN MASYARAKAT INDONESIA PADA MASA 
KOLONIALISME DAN IMPERIALISME

KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[EKSPLORASI KONSEP II]

 [80’]

KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[EKSPLORASI KONSEP II]

 [80’]
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PERSEKUTUAN DAGANG BELANDA (VOC)

• Persekutuan dagang Belanda/Vereenidge Oostindische 
Compagnie (VOC), berdiri di Amsterdam. 

• Tujuan dibentuk VOC: menghindari persaingan tidak sehat 
sesama kelompok pedagang yang telah ada dan memperkuat 
kedudukan Belanda dalam menghadapi persaingan dengan 
para pedagang negara lain.

• Persekutuan dagang Belanda/Vereenidge Oostindische 
Compagnie (VOC), berdiri di Amsterdam. 

• Tujuan dibentuk VOC: menghindari persaingan tidak sehat 
sesama kelompok pedagang yang telah ada dan memperkuat 
kedudukan Belanda dalam menghadapi persaingan dengan 
para pedagang negara lain.
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PENGARUH MONOPOLI PERDAGANGAN

 Awal kedatangan bangsa-bangsa Barat diterima baik oleh rakyat Indonesia. 
 Seiring waktu, mereka melakukan penguasaan pasar yang dilakukan oleh satu 

atau sedikit perusahaan (monopoli)
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ALASAN MONOPOLI VOC TERJADI

• Belanda dengan berbagai cara memaksa kerajaan-kerajaan di 
Indonesia menandatangani kontrak monopoli. 

• Politik devide et impera: Mengadu domba satu kerajaan dengan 
kerajaan yang lain, atau antarpejabat kerajaan. Ketika permusuhan 
terjadi, Belanda memihak salah satunya. Hal ini memperkeruh 
hubungan antarkerajaan di Indonesia. 

• Akibatnya, rakyat Indonesia tidak memiliki kebebasan menjual hasil 
bumi mereka, sehingga terpaksa menjual hasil bumi hanya pada 
VOC.

• Belanda dengan berbagai cara memaksa kerajaan-kerajaan di 
Indonesia menandatangani kontrak monopoli. 

• Politik devide et impera: Mengadu domba satu kerajaan dengan 
kerajaan yang lain, atau antarpejabat kerajaan. Ketika permusuhan 
terjadi, Belanda memihak salah satunya. Hal ini memperkeruh 
hubungan antarkerajaan di Indonesia. 

• Akibatnya, rakyat Indonesia tidak memiliki kebebasan menjual hasil 
bumi mereka, sehingga terpaksa menjual hasil bumi hanya pada 
VOC.
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KEBIJAKAN SISTEM KERJA PAKSA

• Kerja rodi: kerja paksa. 

• Alasan: pemerintah Belanda menginginkan keuntungan sebanyak-
banyaknya dari bumi Indonesia.

• Hasil: Jalur Anyer-Panarukan, hasil kerja paksa masa pemerintahan 
Daendels. Jalur tersebut memanjang lebih dari 1.000 kilometer dari 
Cilegon (Banten), Jakarta, Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Pati, 
Surabaya, Probolinggo, hingga Panarukan (Jawa Timur). 

• Tujuan Anyer-Panarukan dibangun: untuk kepentingan 
pertahanan dan militer pemerintah kolonial dan penghubung kota-
kota penting di Pulau Jawa yang merupakan penghasil berbagai 
tanaman ekspor.

• Kebijakan Gubernur Jenderal Daendels (1808-1811): pembangunan 
militer, jalan raya, perbaikan pemerintahan, dan perbaikan ekonomi. 

• Kerja rodi: kerja paksa. 

• Alasan: pemerintah Belanda menginginkan keuntungan sebanyak-
banyaknya dari bumi Indonesia.

• Hasil: Jalur Anyer-Panarukan, hasil kerja paksa masa pemerintahan 
Daendels. Jalur tersebut memanjang lebih dari 1.000 kilometer dari 
Cilegon (Banten), Jakarta, Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Pati, 
Surabaya, Probolinggo, hingga Panarukan (Jawa Timur). 

• Tujuan Anyer-Panarukan dibangun: untuk kepentingan 
pertahanan dan militer pemerintah kolonial dan penghubung kota-
kota penting di Pulau Jawa yang merupakan penghasil berbagai 
tanaman ekspor.

• Kebijakan Gubernur Jenderal Daendels (1808-1811): pembangunan 
militer, jalan raya, perbaikan pemerintahan, dan perbaikan ekonomi. 
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KEBIJAKAN SISTEM TANAM PAKSA

 Awal abad 20, Belanda menghadapi perang di Eropa, yang 
menyebabkan kerugian besar. Cara Belanda menutup kerugian 
adalah dengan meningkatkan ekspor. Diterapkanlah kebijakan 
tanam paksa siap ekspor. 

 Tahun 1830, Van Den Bosch menerapkan Sistem Tanam Paksa 
(Cultuur Stelsel), karena Belanda menghadapi kesulitan keuangan 
akibat Perang Jawa/Perang Diponegoro (1825-1830) dan Perang 
Belgia (1830- 1831).

 Kebijakan pelaksanaan Tanam Paksa penuh penyelewengan, 
banyak ketentuan yang dilanggar baik oleh pegawai Belanda 
maupun pribumi. Sehingga menambah penderitaan rakyat 
Indonesia. 

 Awal abad 20, Belanda menghadapi perang di Eropa, yang 
menyebabkan kerugian besar. Cara Belanda menutup kerugian 
adalah dengan meningkatkan ekspor. Diterapkanlah kebijakan 
tanam paksa siap ekspor. 

 Tahun 1830, Van Den Bosch menerapkan Sistem Tanam Paksa 
(Cultuur Stelsel), karena Belanda menghadapi kesulitan keuangan 
akibat Perang Jawa/Perang Diponegoro (1825-1830) dan Perang 
Belgia (1830- 1831).

 Kebijakan pelaksanaan Tanam Paksa penuh penyelewengan, 
banyak ketentuan yang dilanggar baik oleh pegawai Belanda 
maupun pribumi. Sehingga menambah penderitaan rakyat 
Indonesia. 
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PELAKSANAAN TANAM PAKSA

• Menurut ketentuan, tanah yang digunakan untuk tanaman wajib, 1/5 
dari tanah yang dimiliki rakyat. Namun kenyataannya, sampai ½ bagian 
dari tanah yang dimiliki rakyat. 

• Kelebihan hasil panen tanaman wajib tidak pernah dibayarkan. 

• Waktu kerja wajib melebihi 66 hari, dan tanpa imbalan yang memadai.

• Tanah yang digunakan untuk tanaman wajib tetap dikenakan pajak.
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POLEMIK DARI SISTEM TANAM PAKSA

• Jumlah angka kematian rakyat Indonesia yang tinggi akibat 
kelaparan dan penyakit kekurangan gizi.

• Tahun 1870, Orang-orang Belanda menentang dan mengecam 
Tanam Paksa, diantaranya Baron van Hoevel, E.F.E. Douwes 
Dekker (Multatuli), dan L. Vitalis. 

• Tahun 1870, keluar Undang-Undang Agraria (Agrarische Wet), 
mengatur tentang prinsip-prinsip politik tanah di negeri 
jajahan, menegaskan bahwa pihak swasta dapat menyewa 
tanah, baik tanah pemerintah maupun tanah penduduk..

• Jumlah angka kematian rakyat Indonesia yang tinggi akibat 
kelaparan dan penyakit kekurangan gizi.

• Tahun 1870, Orang-orang Belanda menentang dan mengecam 
Tanam Paksa, diantaranya Baron van Hoevel, E.F.E. Douwes 
Dekker (Multatuli), dan L. Vitalis. 

• Tahun 1870, keluar Undang-Undang Agraria (Agrarische Wet), 
mengatur tentang prinsip-prinsip politik tanah di negeri 
jajahan, menegaskan bahwa pihak swasta dapat menyewa 
tanah, baik tanah pemerintah maupun tanah penduduk..
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PERIODESASI PERLAWANAN RAKYAT 
INDONESIA TERHADAP VOC
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PERLAWANAN AWAL RAKYAT INDONESIA 
MELAWAN PEMERINTAH HINDIA BELANDA

• Abad 19, puncak perlawanan 
rakyat Indonesia di berbagai 
daerah menentang Pemerintah 
Hindia Belanda. 

• Kegigihan perlawanan 
menyebabkan Belanda 
mengalami krisis keuangan 
untuk membiayai perang. 

• Perlawanan di berbagai daerah 
tersebut belum berhasil 
membuahkan kemerdekaan. 
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KETIDAKBERHASILAN PERLAWANAN RAKYAT 
INDONESIA MELAWAN BELANDA

• Perjuangan Bersifat kedaerahan, tidak serentak (kurang nasionalisme)

• Persenjataan kalah jauh (masih menggunakan senjata tradisional

• Ketergantungan pada pimpinan

• Strategi perang yang kurang baik

• Politik adu domba

• Perjuangan Bersifat kedaerahan, tidak serentak (kurang nasionalisme)

• Persenjataan kalah jauh (masih menggunakan senjata tradisional

• Ketergantungan pada pimpinan

• Strategi perang yang kurang baik

• Politik adu domba
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PERANG PADERI DI SUMATRA BARAT 
(1803-1838) [1]
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PERANG PADERI DI SUMATRA BARAT 
(1821-1838) [2]

• Belanda kembali menyerang kedudukan Padri. 

• Kaum Adat yang semula bermusuhan dengan 
kaum Padri, mendukung perjuangan Padri. 
Acehpun datang mendukung pejuang Padri. 

• Belanda menerapkan sistem pertahanan Benteng 
Stelsel, Benteng Fort de Kock di Bukit tinggi, dan 
Benteng Fort van der Cappelen sebagai dua 
benteng pertahanannya. 

• 1837 Jatuhnya benteng pertahanan terakhir Padri 
di Bonjol, Tuanku Imam Bonjol ditangkap, 
diasingkan ke Priangan, kemudian ke Ambon, dan 
terakhir di Manado, wafat 1864. 

• Berakhirnya Perang Padri, membuat kekuasaan 
Belanda di Minangkabau semakin besar dan 
mendukung usaha Belanda untuk menguasai 
wilayah Sumatera yang lain.

• Belanda kembali menyerang kedudukan Padri. 

• Kaum Adat yang semula bermusuhan dengan 
kaum Padri, mendukung perjuangan Padri. 
Acehpun datang mendukung pejuang Padri. 

• Belanda menerapkan sistem pertahanan Benteng 
Stelsel, Benteng Fort de Kock di Bukit tinggi, dan 
Benteng Fort van der Cappelen sebagai dua 
benteng pertahanannya. 

• 1837 Jatuhnya benteng pertahanan terakhir Padri 
di Bonjol, Tuanku Imam Bonjol ditangkap, 
diasingkan ke Priangan, kemudian ke Ambon, dan 
terakhir di Manado, wafat 1864. 

• Berakhirnya Perang Padri, membuat kekuasaan 
Belanda di Minangkabau semakin besar dan 
mendukung usaha Belanda untuk menguasai 
wilayah Sumatera yang lain.
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PERANG JAWA [PERANG DIPONEGORO]
1825-1830 [1]
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PERANG JAWA [PERANG DIPONEGORO]
1825-1830 [2]

• Perselisihan Patih Danureja IV pengikut Diponegoro yang 
mencabut patok-patok tersebut. Belanda mengutus prajurit 
menangkap Pangeran Diponegoro dan perangpun terjadi. 20 
Juli 1825, Tegalrejo, wilayah Diponegoro, direbut dan dibakar 
Belanda. 

• Belanda menerapkan siasat Benteng Stelsel untuk memecah 
belah jumlah pasukan musuh. Belanda menangkap Kyai Maja 
dan Pangeran Mangkubumi, dan meyakinkan Panglima Sentot 
Prawiryodirjo untuk membuat perjanjian perdamaian. 

• Maret 1830, Diponegoro bersedia mengadakan perundingan 
di Magelang. Perundingan tersebut siasat menangkap 
Diponegoro. 

• Diponegoro diasingkan ke Manado, kemudian ke Makassar, 
wafat tahun 1855. Setelah Perang Jawa  berakhir, tidak ada 
lagi perlawanan yang besar di Jawa.

• Perselisihan Patih Danureja IV pengikut Diponegoro yang 
mencabut patok-patok tersebut. Belanda mengutus prajurit 
menangkap Pangeran Diponegoro dan perangpun terjadi. 20 
Juli 1825, Tegalrejo, wilayah Diponegoro, direbut dan dibakar 
Belanda. 

• Belanda menerapkan siasat Benteng Stelsel untuk memecah 
belah jumlah pasukan musuh. Belanda menangkap Kyai Maja 
dan Pangeran Mangkubumi, dan meyakinkan Panglima Sentot 
Prawiryodirjo untuk membuat perjanjian perdamaian. 

• Maret 1830, Diponegoro bersedia mengadakan perundingan 
di Magelang. Perundingan tersebut siasat menangkap 
Diponegoro. 

• Diponegoro diasingkan ke Manado, kemudian ke Makassar, 
wafat tahun 1855. Setelah Perang Jawa  berakhir, tidak ada 
lagi perlawanan yang besar di Jawa.
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PERANG ACEH
1873-1912 [1]

• Traktat London 1871, Belanda menyerahkan SriLanka kepada Inggris, 
sebagai gantinya, Belanda mendapat hak atas Aceh.

• 14 April 1873, Traktat tersebut menjadi alasan Belanda menyerang 
istana Aceh dan membakar Masjid Baiturrahman yang menjadi 
benteng pertahanan Aceh. 

• Semangat jihad (perang membela agama sIlam) menggerakkan 
perlawanan rakyat Aceh. 

• Siasat konsentrasi stelsel dengan sistem bertahan dalam benteng 
besar Belanda tidak berhasil. 

• Belanda mengutus Dr. Snouck Hurgronje dengan nama samaran Abdul 
Gafar sebagai seorang ahli bahasa, sejarah, dan sosial Islam, untuk 
memberi masukan cara-cara mengalahkan rakyat Aceh. 

• Traktat London 1871, Belanda menyerahkan SriLanka kepada Inggris, 
sebagai gantinya, Belanda mendapat hak atas Aceh.

• 14 April 1873, Traktat tersebut menjadi alasan Belanda menyerang 
istana Aceh dan membakar Masjid Baiturrahman yang menjadi 
benteng pertahanan Aceh. 

• Semangat jihad (perang membela agama sIlam) menggerakkan 
perlawanan rakyat Aceh. 

• Siasat konsentrasi stelsel dengan sistem bertahan dalam benteng 
besar Belanda tidak berhasil. 

• Belanda mengutus Dr. Snouck Hurgronje dengan nama samaran Abdul 
Gafar sebagai seorang ahli bahasa, sejarah, dan sosial Islam, untuk 
memberi masukan cara-cara mengalahkan rakyat Aceh. 
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PERANG ACEH
1873-1912 [2]

• Snouck Hurgronje menyarankan, cara mengalahkan orang Aceh, 
dengan mengadu domba golongan uleebalang (bangsawan) dan kaum 
ulama. 

• Belanda menjanjikan kedudukan pada uleebalang yang bersedia damai 
dan bila kaum ulama dapat dikalahkan. Taktik ini berhasil, banyak 
uleebalang tertarik tawaran Belanda. 

• Sejak 1898, kedudukan Aceh semakin terdesak. Banyak tokoh yang 
gugur: Teuku Umar, Sultan Aceh Mohammad Daudsyah, Panglima Polem 
Mohammad Daud, Cut Nyak Dien, dan Cut Meutia. Perlawanan Acehpun 
terus menyusut. 

• 1904, Belanda mengumumkan berakhirnya Perang Aceh. 

• 1917, masih dilakukan pengejaran sisa-sisa perlawanan Aceh. 

• Perlawanan separatis rakyat Aceh berlangsung hingga 1930.

• Snouck Hurgronje menyarankan, cara mengalahkan orang Aceh, 
dengan mengadu domba golongan uleebalang (bangsawan) dan kaum 
ulama. 

• Belanda menjanjikan kedudukan pada uleebalang yang bersedia damai 
dan bila kaum ulama dapat dikalahkan. Taktik ini berhasil, banyak 
uleebalang tertarik tawaran Belanda. 

• Sejak 1898, kedudukan Aceh semakin terdesak. Banyak tokoh yang 
gugur: Teuku Umar, Sultan Aceh Mohammad Daudsyah, Panglima Polem 
Mohammad Daud, Cut Nyak Dien, dan Cut Meutia. Perlawanan Acehpun 
terus menyusut. 

• 1904, Belanda mengumumkan berakhirnya Perang Aceh. 

• 1917, masih dilakukan pengejaran sisa-sisa perlawanan Aceh. 

• Perlawanan separatis rakyat Aceh berlangsung hingga 1930.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN AWAL III
 [40’]

KEGIATAN PEMBELAJARAN AWAL III
 [40’]
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DEMONSTRASI KONTEKSTUAL II]
 [40’]

DEMONSTRASI KONTEKSTUAL II]
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ASESMEN 8.13.2
STUDI PUSTAKA

• Kunjungilah perpustakaan, cari informasi tentang perlawanan atau perang 
yang terjadi di berbagai daerah Indonesia, bersama teman sebangku-mu. 

• Baca dengan seksama dan cermati setiap tokoh yang berperan dalam 
peristiwa perlawanan kolonialisme dan imperialisme.

• Tuliskan hasil dalam tabulasi.

• Kunjungilah perpustakaan, cari informasi tentang perlawanan atau perang 
yang terjadi di berbagai daerah Indonesia, bersama teman sebangku-mu. 

• Baca dengan seksama dan cermati setiap tokoh yang berperan dalam 
peristiwa perlawanan kolonialisme dan imperialisme.

• Tuliskan hasil dalam tabulasi.

No NAMA TOKOH PERAN DALAM 
PERISTIWA

NILAI 
KETELADANAN

1. Perang Saparua di Ambon

2. Perang Sisingamangaraja, 
Sumatra Utara

3. Perang Banjar

4. Perang Jagaraga di Bali

5. Perlawanan Patimura, Maluku
• Mengapa berbagai perlawanan tersebut tidak dapat mengalahkan penjajah?

• Sampaikan hasil sesuai intruksi/kesepakatan.

• Mengapa berbagai perlawanan tersebut tidak dapat mengalahkan penjajah?

• Sampaikan hasil sesuai intruksi/kesepakatan.
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BAGIAN 3

MASA PENDUDUKAN JEPANG

BAGIAN 3

MASA PENDUDUKAN JEPANG

KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[EKSPLORASI KONSEP III]

 [80’]

KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[EKSPLORASI KONSEP III]
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LATAR BELAKANG KEDATANGAN JEPANG

• Awal mula tujuan Jepang menguasai Indonesia, untuk kepentingan 
ekonomi dan politik. 

• Jepang sebagai negara industri yang sangat maju membutuhkan 
bahan baku industri yang banyak tersedia di Indonesia.

• Indonesia juga merupakan daerah pemasaran industri yang 
strategis untuk menghadapi persaingan dengan tentara bangsa-
bangsa Barat.

• Untuk menyelamatkan jalur pelayaran bahan-bahan mentah dan 
bahan baku dari ancaman Sekutu.

• Memuluskan ambisinya menguasai wilayah-wilayah baru, Jepang 
menggalang kekuatan pasukannya serta mencari dukungan dari 
bangsa-bangsa Asia.

• Awal mula tujuan Jepang menguasai Indonesia, untuk kepentingan 
ekonomi dan politik. 

• Jepang sebagai negara industri yang sangat maju membutuhkan 
bahan baku industri yang banyak tersedia di Indonesia.

• Indonesia juga merupakan daerah pemasaran industri yang 
strategis untuk menghadapi persaingan dengan tentara bangsa-
bangsa Barat.

• Untuk menyelamatkan jalur pelayaran bahan-bahan mentah dan 
bahan baku dari ancaman Sekutu.

• Memuluskan ambisinya menguasai wilayah-wilayah baru, Jepang 
menggalang kekuatan pasukannya serta mencari dukungan dari 
bangsa-bangsa Asia.
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PROSES KEDATANGAN JEPANG 

• 8 Desember 1941, Jepang menyerang pangkalan militer AS di Pearl 
Harbour. 

• 11 Januari 1942, Jepang mendaratkan pasukannya di Tarakan, 
Kalimantan Timur. 

• 24 Januari 1942, Jepang menduduki kota minyak Balikpapan dan 
selanjutnya kotakota lain Kalimantan.

• 16 Februari 1942, Jepang berhasil menguasai Palembang.

• 5 Maret 1942, menyerang Pulau Jawa dan Batavia (Jakarta), pusat 
perkembangan Pulau Jawa berhasil dikuasai Jepang. 

• 8 Maret 1942 Belanda menyerah tanpa syarat kepada Jepang di 
Kalijati, Subang-Jawa Barat.

• 8 Desember 1941, Jepang menyerang pangkalan militer AS di Pearl 
Harbour. 

• 11 Januari 1942, Jepang mendaratkan pasukannya di Tarakan, 
Kalimantan Timur. 

• 24 Januari 1942, Jepang menduduki kota minyak Balikpapan dan 
selanjutnya kotakota lain Kalimantan.

• 16 Februari 1942, Jepang berhasil menguasai Palembang.

• 5 Maret 1942, menyerang Pulau Jawa dan Batavia (Jakarta), pusat 
perkembangan Pulau Jawa berhasil dikuasai Jepang. 

• 8 Maret 1942 Belanda menyerah tanpa syarat kepada Jepang di 
Kalijati, Subang-Jawa Barat.
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CARA JEPANG MENARIK SIMPATI 
RAKYAT INDONESIA

• Semboyan “Tiga A”: (Jepang Pemimpin Asia, Jepang Pelindung 
Asia, Jepang Cahaya Asia).

• Menjanjikan kemudahan bagi bangsa Indonesia dalam 
melakukan ibadah. 

• Mengibarkan bendera merah putih berdampingan dengan 
bendera Jepang. 

• Menggunakan bahasa Indonesia.

• Menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya” bersama lagu 
kebangsaan Jepang “Kimigayo”.

• Membentuk Organisasi Sosial  dan Militer

• Semboyan “Tiga A”: (Jepang Pemimpin Asia, Jepang Pelindung 
Asia, Jepang Cahaya Asia).

• Menjanjikan kemudahan bagi bangsa Indonesia dalam 
melakukan ibadah. 

• Mengibarkan bendera merah putih berdampingan dengan 
bendera Jepang. 

• Menggunakan bahasa Indonesia.

• Menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya” bersama lagu 
kebangsaan Jepang “Kimigayo”.

• Membentuk Organisasi Sosial  dan Militer
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KEBIJAKAN JEPANG 
MEMBENTUK ORGANISASI SOSIAL

• Membentuk Gerakan 3A, dipimpin Mr. Syamsuddin, 

• 1 Maret 1943, Jepang mendirikan gerakan Pusat Tenaga Rakyat 
(Putera) sebagai ganti Gerakan Tiga A,  dipimpin tokoh nasional 
Empat Serangkai: Soekarno, Mohammad Hatta, K.H. Mas Mansyur, 
dan Ki Hajar Dewantara. Gerakan ini diminati tokoh pergerakan 
Indonesia dan dimanfaatkan untuk melakukan konsolidasi dengan 
tokoh-tokoh perjuangan. 

• 1944, dibentuk Jawa Hokokai (Gerakan Kebaktian Jawa), di bawah 
pengawasan para pejabat Jepang. Tujuannya menggalang dukungan 
untuk rela berkorban demi pemerintah Jepang.

• Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. 

• 1943, Jepang membubarkan Majelis Islam A’la Indonesia mengganti 
dengan Masyumi (Majelis Syuro Muslimin Indonesia), dipimpin K.H. 
Hasyim Ashari dan K.H. Mas Mansyur.

• Membentuk Gerakan 3A, dipimpin Mr. Syamsuddin, 

• 1 Maret 1943, Jepang mendirikan gerakan Pusat Tenaga Rakyat 
(Putera) sebagai ganti Gerakan Tiga A,  dipimpin tokoh nasional 
Empat Serangkai: Soekarno, Mohammad Hatta, K.H. Mas Mansyur, 
dan Ki Hajar Dewantara. Gerakan ini diminati tokoh pergerakan 
Indonesia dan dimanfaatkan untuk melakukan konsolidasi dengan 
tokoh-tokoh perjuangan. 

• 1944, dibentuk Jawa Hokokai (Gerakan Kebaktian Jawa), di bawah 
pengawasan para pejabat Jepang. Tujuannya menggalang dukungan 
untuk rela berkorban demi pemerintah Jepang.

• Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. 

• 1943, Jepang membubarkan Majelis Islam A’la Indonesia mengganti 
dengan Masyumi (Majelis Syuro Muslimin Indonesia), dipimpin K.H. 
Hasyim Ashari dan K.H. Mas Mansyur.
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KEBIJAKAN JEPANG 
MEMBENTUK ORGANISASI MILTER

• Jepang menyadari pentingnya mengerahkan rakyat Indonesia 
membantu perang menghadapi Sekutu,  maka dibentuklah berbagai 
organisasi semimiliter. 

• Jepang menyadari pentingnya mengerahkan rakyat Indonesia 
membantu perang menghadapi Sekutu,  maka dibentuklah berbagai 
organisasi semimiliter. 

Seinendan pemuda prajurit perang usia 14-22 tahun.

Fujinkai himpunan kaum wanita di atas 15 tahun untuk terikat 
dalam latihan semimiliter.

Keibodan barisan pembantu polisi laki-laki usia 20-25 tahun.

Heiho (1943) organisasi prajurit pembantu tentara Jepang.

Peta pasukan gerilya yang membantu Jepang melawan 
serangan musuh tiba-tiba.
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KEBIJAKAN JEPANG 
MEMBENTUK PEKERJA PAKSA

• ROMUSHA: Jepang merekrut anggota 
romusha dengan tujuan mencari bantuan 
tenaga yang lebih besar untuk membantu 
perang dan melancarkan aktivitas 
Jepang. 

• Romusha dikerahkan membangun jalan, 
kubu pertahanan, rel kereta api, 
jembatan, dan sebagainya. 

• Jugun Ianfu: pemaksaan wanita menjadi 
penghibur Jepang di berbagai pos medan 
pertempuran.

• ROMUSHA: Jepang merekrut anggota 
romusha dengan tujuan mencari bantuan 
tenaga yang lebih besar untuk membantu 
perang dan melancarkan aktivitas 
Jepang. 

• Romusha dikerahkan membangun jalan, 
kubu pertahanan, rel kereta api, 
jembatan, dan sebagainya. 

• Jugun Ianfu: pemaksaan wanita menjadi 
penghibur Jepang di berbagai pos medan 
pertempuran.
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KEBIJAKAN JEPANG 
EKSPLOITASI KEKAYAAN ALAM

• Jepang mengambil alih seluruh aset ekonomi Belanda dan mengawasi 
secara langsung seluruh usahanya.

• Jepang mengeksploitasi kekayaan alam bangsa Indonesia jauh lebih 
kejam daripada Belanda. Semua yang dilakukan di Indonesia harus 
menunjang keperluan perang. 

• Usaha perkebunan dan industri harus mendukung keperluan perang, 
seperti tanaman jarak untuk minyak pelumas. 

• Rakyat wajib menyerahkan bahan pangan besar-besaran kepada 
Jepang.

• Pada masa panen, rakyat wajib setor padi dan hanya membawa 
pulang 20% dari hasil panen. Kondisi ini mengakibatkan musibah 
kelaparan dan penyakit busung lapar di Indonesia.

• Jepang mengambil alih seluruh aset ekonomi Belanda dan mengawasi 
secara langsung seluruh usahanya.

• Jepang mengeksploitasi kekayaan alam bangsa Indonesia jauh lebih 
kejam daripada Belanda. Semua yang dilakukan di Indonesia harus 
menunjang keperluan perang. 

• Usaha perkebunan dan industri harus mendukung keperluan perang, 
seperti tanaman jarak untuk minyak pelumas. 

• Rakyat wajib menyerahkan bahan pangan besar-besaran kepada 
Jepang.

• Pada masa panen, rakyat wajib setor padi dan hanya membawa 
pulang 20% dari hasil panen. Kondisi ini mengakibatkan musibah 
kelaparan dan penyakit busung lapar di Indonesia.



2026 © Copyright Guru IPS SMPN 285 Jakarta - Ady Lesmana2026 © Copyright Guru IPS SMPN 285 Jakarta - Ady Lesmana

DEMONSTRASI KONTEKSTUAL IIi]
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ASESMEN 8.13.3
MEMBUAT MIND MAP

• Tugas kelompok beranggotakan 4-5 orang.

• Kunjungi perpustakaan sekolah, cari informasi tentang materi kolonialisme dan 
imperialisme dari berbagai sumber.

• Buatlah mind maping tentang Kehidupan Masa Kolonialisme dan Imperialisme di 
Indonesia, dengan tampilan semenarik mungkin

• Menggunakan kertas plano atau kertas manila agar hasil mind map terlihat

• Topik Mind Map:
 Kedatangan Bangsa Barat (Portugis, Spanyol, Inggris, Belanda)
 Persekutuan Dagang VOC
 Perlawanan terhadap Persekutuan Dagang
 Perlawanan terhadap Pemerintahan Hindia-Belanda
 Masa Pendudukan Jepang

• Presentasikan hasil sesuai intruksi/kesepakatan kelas.

• Hasil kirim ke drive pmbelajaran dan website
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KEGIATAN PEMBELAJARAN AWAL IV
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BAGIAN 4

RUANG KOLABORASI

BAGIAN 4

RUANG KOLABORASI

KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[DEMONSTRASI KONTEKSTUAL]

 [100’]

KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
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ASESMEN 8.13.4
MENGANALISIS DAN MENYIMPULKAN

• Diskusi bersama dalam kelompok, 4-5 orang.
• Eksplorasi informasi masa Kolonialisme dan Imperialisme masa penjajahan 

bangsa Barat dan pendudukan Jepang.
• Tiap kelompok membahas perubahan kehidupan masyarakat pada masa 

kolonialisme dan pendudukan Jepang ditinjau dari berbagai aspek, setiap 
kelompok memilih 1 aspek utuk dikaji dan dianalisis secara mendalam.

• Aspek-aspek perubahan kehidupan masyarakat pada masa kolonialisme 
dan penduduk jepang : Geografi, Ekonomi, Poitik, Pendidikan, Sosial dan 
Budaya.

• Presentasikan/kumpulkan hasil diskusi sesuai intruksi atau kesepakatan 
kelas.

• Hasil Diskusi tuangkan pada tabulasi  Kertas Plano/Papan Tulis dengan 
format:

• Diskusi bersama dalam kelompok, 4-5 orang.
• Eksplorasi informasi masa Kolonialisme dan Imperialisme masa penjajahan 

bangsa Barat dan pendudukan Jepang.
• Tiap kelompok membahas perubahan kehidupan masyarakat pada masa 

kolonialisme dan pendudukan Jepang ditinjau dari berbagai aspek, setiap 
kelompok memilih 1 aspek utuk dikaji dan dianalisis secara mendalam.

• Aspek-aspek perubahan kehidupan masyarakat pada masa kolonialisme 
dan penduduk jepang : Geografi, Ekonomi, Poitik, Pendidikan, Sosial dan 
Budaya.

• Presentasikan/kumpulkan hasil diskusi sesuai intruksi atau kesepakatan 
kelas.

• Hasil Diskusi tuangkan pada tabulasi  Kertas Plano/Papan Tulis dengan 
format:
No
.

Aspek Perubahan 
Kehidupan

Kolonialisme Jepang

1. Geografi

2. Ekonomi

3. Dst.
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ASESMEN 8.13.5
MEMBUAT POSTER

• Buatlah poster berisi informasi perlawanan atau perjuangan bangsa 
Indonesia terhadap penjajah: perlawanan Sultan Hasanudin, Pangeran 
Diponegoro, Pattimura dan perlawanan rakyat lainnya. 

• Poster dibuat di kertas HVS A3/Manila/Fip Chart. Gunakan pensil warna, 
crayon, spidol atau metode lainnya agar poster terlihat menarik.

• Hasil karya yang telah dibuat, diunggah ke akun media sosial yang 
dimiliki seperti Facebook, Instagram, atau blog, tempel di pojok kelas 
atau mading sekolah, website guru IPS. 

• Buatlah poster berisi informasi perlawanan atau perjuangan bangsa 
Indonesia terhadap penjajah: perlawanan Sultan Hasanudin, Pangeran 
Diponegoro, Pattimura dan perlawanan rakyat lainnya. 

• Poster dibuat di kertas HVS A3/Manila/Fip Chart. Gunakan pensil warna, 
crayon, spidol atau metode lainnya agar poster terlihat menarik.

• Hasil karya yang telah dibuat, diunggah ke akun media sosial yang 
dimiliki seperti Facebook, Instagram, atau blog, tempel di pojok kelas 
atau mading sekolah, website guru IPS. 
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Kesimpulan, Refleksi, Penutup [20’]

Setelah mempelajari materi “Penjelajahan Samudra, Kolonialisme, dan 
Imperialisme di Indonesia”

• Ungkapkan rasa syukurmu pada Tuhan, akan perubahan saat ini yang 
lebih baik dibandingkan masa-masa perjalanan bangsa Indonesia pada 
saat mengalami penjajahan.

• Tuliskan komitmen apa yang dapat kamu lakukan untuk menjaga dan 
mengisi kemerdekaan Indonesia agar kehidupan masyarakat dapat 
berjalan lebih baik.  
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Jalan-jalan naik kereta
Naik ke atas pakai tangga
Mari kita gapai cita-cita

Bahagia dunia, masuk ke surga

KELAS DIGITAL IPS SMPN 285
Tetap SEMANGAT, Raih PRESTASI, 

Namun Tetap RENDAH HATI!
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